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ABSTRACT

This research aims to determine the level of self-disclosure of students from other
regions to their parents through the video call feature in the WhatsApp
application at the Faculty of Social and Political Sciences, Communication
Science, Universitas Sriwijaya Palembang, using a descriptive qualitative
method. Data were collected through in-depth interviews, observations, and
documentation, tested with source triangulation, and analyzed using the Miles
and Huberman method. The results of the study show variations in self-disclosure,
referring to the effort to share information with others, known as the Self-
Disclosure Theory. The types of information disclosed include future plans,
feelings, personal experiences, and more. This phenomenon highlights the
importance of open communication and adequate technology in strengthening the
relationships between students from other regions and their parents.

Keywords: Self-Disclosure, QOut-of-Town Students, Video Call, WhatsApp,
Parent-Child Communication, Faculty of Social and Political Sciences,

Sriwijaya University

Advisor 1 Advisor 2

Krisna Murti, S.L.Kom., M.A.  Eko Pebryan Jaya,M.I.Kom
NIP.198807252019031010 NIP.198902202022031006

Ketua Jupsan llmu Komunikasi

Husni Thamrin, M.Si
NIP 196406061992031001

vi



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterbukaan diri mahasiswa
perantauan kepada orang tua melalui fitur video call dalam aplikasi WhatsApp di
FISIP Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya Palembang, dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi, diuji dengan triangulasi sumber dan dianalisis
menggunakan metode Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan variasi
dalam self-disclosure, pengungkapan diri, atau yang dikenal sebagai Teori Self
Disclosure, merujuk pada usaha untuk berbagi informasi dengan orang lain. Jenis
informasi yang dapat diungkapkan melibatkan rencana masa depan, perasaan,
pengalaman pribadi, dan sebagainya. Fenomena ini menyoroti pentingnya
komunikasi terbuka dan teknologi yang memadai dalam memperkuat hubungan
mahasiswa perantauan dengan orang tua mereka.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, baik secara
individu maupun dengan anggota keluarga. Sejak manusia dilahirkan, manusia
telah melakukan proses komunikasi. Manusia adalah makhluk sosial, artinya
makhluk tersebut hidup bersama manusia lainnya yang saling membutuhkan,
untuk melanjutkan hidupnya manusia menjalin hubungan dengan manusia lain.
Hubungan antar manusia akan tercipta melalui komunikasi, baik verbal (bahasa)

maupun non verbal (simbol, gambar atau alat komunikasi lainnya).

Sebagai manusia dengan emosi dan pikiran, manusia adalah makhluk
sosial yang tidak bisa hidup sendirian, seperti orang tua, teman atau pasangan.
Dalam lingkungan keluarga, komunikasi yang biasa dilakukan antara orang tua
dan anak disebut komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antara dua orang atau lebih, baik verbal maupun nonverbal.
Komunikasi ini menciptakan keterbukaan dan rasa saling menerima. (Yulianti,

2022)

Orang tua adalah sumber belajar utama yang dimiliki oleh anak dalam
perjalanan kehidupannya. Sejak lahir sampai dewasa hingga dapat menjalani
kehidupannya sendiri tentu saja tidak lepas dari peran orang tua yang memberikan
dukungan dan bekal ilmu pengetahuan. Prindle & Resinski (Kordi & Baharudin,
2010) mengemukakan bahwa orang tua adalah jendela utama anak dalam bentuk

pengasuhan, pemahaman, sikap dan prestasi dalam pendidikan. Peran orang tua
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dalam keluarga sangat penting guna menciptakan keharmonisan dan mengajarkan

sikap sikap positif serta membentuk kepribadian dan karakter anak.

Secara umum, komunikasi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan
sehari hari dalam keluarga secara tatap muka, namun, tidak sedikit keluarga
berkumpul bersama secara utuh. Banyak orang tua dan anak berpisah dengan
faktor anggota keluarga yang merantau, berbagai faktor anggota keluarga
merantau salah satunya yaitu melakukan pendidikan atau studi. Kondisi tersebut
menimbulkan dampak dalam proses komunikasi antara orang tua dan anak.
Berdasarkan ilmu sosial, merantau dapat diartikan sebagai seseorang

meninggalkan tempat tinggalnya semula dan pindah ke tempat baru.

Anak yang sedang merantau memang tidaklah mudah, terkhusus apabila
pergi merantau meninggalkan keluarga dan orang tua untuk mengejar pendidikan,
salah satunya pada beberapa mahasiswa perantauan yang ada di jurusan Ilmu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik angkatan 2020, beberapa
diantara mahasiswa yaitu anak perantauan. Mahasiswa ini mempunyai tujuan

yang sama yaitu menimba ilmu demi menggapai cita cita yang diinginkan.

Media sosial menyatukan individu dengan individu lainnya dan
membentuk komunikasi pribadi. Dalam perkembangannya, media sosial telah
berubah menjadi tempat di mana pengguna dapat mengungkapkan ekspresi atau
emosi yang mereka alami. Dengan berbagai fitur yang tersedia, pengguna media
sosial dapat melakukan self disclosure, yaitu berkomunikasi melalui kata-kata

untuk menjelaskan pengalaman atau perasaan pribadi (Hapsari, 2020)
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Menurut Morton seperti yang dijelaskan dalam (Sugiyono 2017: 84),
keterbukaan diri dapat dijelaskan baik secara deskriptif maupun evaluatif.
Keterbukaan diri dalam konteks deskriptif adalah ketika seseorang
mengungkapkan berbagai fakta tentang diri mereka yang mungkin belum
diketahui oleh orang lain, seperti pekerjaan, usia, nama, alamat, dan elemen-

elemen serupa.

Keterbukaan diri memegang peran yang sangat penting bagi mahasiswa
perantauan, membawa dampak positif yang signifikan pada pengalaman mereka
selama menjalani studi di lingkungan yang baru. (Achmad & Nurhadianti, 2023)
Beberapa alasan mengapa keterbukaan diri memiliki pentingnya yang luar biasa

bagi mahasiswa perantau:

1. Pembangunan Jaringan Sosial:

Keterbukaan diri memungkinkan mahasiswa perantauan untuk dengan
mudah membangun dan memperluas jaringan sosial. Dengan berbagi pengalaman,
nilai, dan kebudayaan mereka, mahasiswa dapat menjalin hubungan yang kuat
dengan teman-teman sekelas dan individu di sekitar mereka. Ini tidak hanya
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung, tetapi juga membantu mereka

merasa lebih terkoneksi dengan komunitas kampus.

2. Adaptasi Terhadap Lingkungan Baru:

Mahasiswa perantauan sering dihadapkan pada budaya dan lingkungan
yang berbeda dari tempat asal mereka. Dengan keterbukaan diri, mereka dapat

lebih cepat beradaptasi dan memahami norma-norma budaya baru. Menerima
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perbedaan dan menghargai keanekaragaman dapat meningkatkan kenyamanan
mereka dalam lingkungan yang baru, serta membuka peluang untuk pertumbuhan

pribadi dan akademis.

3. Dukungan Emosional:

Keterbukaan diri menciptakan kesempatan untuk berbagi perasaan,
tantangan, dan pengalaman dengan orang lain, terutama dengan teman sekelas
atau kelompok dukungan. Mahasiswa perantauan yang merasa terbuka terhadap
orang-orang di sekitarnya dapat menemukan dukungan emosional yang
diperlukan saat menghadapi tekanan akademis atau perasaan kesehatan mental

yang menantang.

Keterbukaan diri adalah elemen penting dalam interaksi manusia yang
mencakup kapasitas individu untuk berbagi pemikiran, perasaan, dan pengalaman
mereka dengan orang lain. Dalam situasi mahasiswa yang mengkhususkan pada
Mahasiswa perantauan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik [lmu Komunikasi
Palembang, tingkat keterbukaan diri memiliki potensi untuk mempengaruhi secara
signifikan kesejahteraan emosional mereka. Kesejahteraan emosional, yang dapat
mencakup masalah seperti stres, kecemasan, dan depresi, sering kali menjadi isu

yang kompleks dalam kehidupan mahasiswa.

Jarak merupakan salah satu penghambat dalam berkomunikasi antara
orang tua dan anak, Namun di dunia sekarang ini, perpisahan bukanlah suatu
permasalahan yang besar karena perkembangan teknologi informasi yang semakin

canggih turut mempengaruhi perubahan dalam komunikasi. Perubahan yang
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paling menonjol adalah perkembangan media sosial di Internet, orang tua dan
anak dapat berkomunikasi melalui media sosial. Salah satunya layanan daring
yaitu video call dalam aplikasi whatsapp. Dengan demikian, layanan video call ini
dapat berperan penting bagi keluarga dalam menjaga hubungan komunikasi yang

baik.

Gambar 1. 1
Logo Whatsapp

Situs Resmi Whatsapp Diakses pada Selasa 24 Oktober 2023.

Setiap orang pasti menggunakan aplikasi whatsapp dan fitur fitur
didalamnya, termasuk fitur layanan video call, aplikasi ini sangat praktis dan tepat
untuk digunakan dalam berkomunikasi dan bertukar informasi khususnya jarak
jauh. Dengan adanya aplikasi whatsapp sangat membantu anak dan orang tua

yang terpisah jarak untuk tetap berkomunikasi.

Gambar 1. 2
Icon Layanan Video call pada aplikasi Whatsapp

-

Situs Resmi Whatsapp Diakses pada Senin 30 Oktober 2023.
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Video call telah merubah cara berkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang lain, termasuk dalam konteks keluarga dan pendidikan. Mahasiswa yang
sedang merantau, tidak sedikit menggunakan layanan video call untuk tetap
terhubung dengan orang tua mereka yang mungkin berada di tempat yang jauh.
Penggunaan video call sebagai sarana komunikasi memungkinkan mahasiswa
untuk berbicara, berbagi pengalaman, dan mengungkapkan perasaan dengan orang
tua tanpa kontak tatap muka. Namun, video call juga mempunyai dampak
terhadap keterbukaan anak dan orang tua, khususnya pada mahasiswa perantauan.
Oleh karena itu, perlu untuk memahami bagaimana penggunaan video call
memengaruhi keterbukaan anak dan orang tua dalam konteks mahasiswa

perantauvan.

Di Indonesia pada tahun 2023 ini aplikasi Whatsapp menempati posisi
pertama dari beberapa media sosial lainnya. Seperti yang terlihat pada gambar

berikut:



Gambar 1. 3
Data Pengguna Media Sosial Tahun 2023

FAN MOST USED SOCIAL MEDIA PLATFORMS

we
are

are. ; <@ Meltwater

https://www.pramborsfm.com/tech/10-media-sosial-yang-paling-banyak-digunakan-di-

indonesia-2023/all. Diakses pada Selasa 24 Oktober 2023

Tabel 1. 1
Data Survey Peningkatan penggunaan Aplikasi Whatsapp pada dari tahun 2020 - 2021

Sangat Sering / Sering / Sangat Jarang /
TIDAK Nama Persen Persen Jarang/Persen Persen
1 2020 24 459 24 61
2 2021 276 52 16,6 38

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/03/survei-kic-kominfo-intensitas-

penggunaan-whatsapp-meningkat-pada-2021/ Diakses pada 03 Oktober 2023

Berdasarkan hasil survei Katadata Insight Center (KIC)  bersama
dengan Kominfo, terjadi peningkatan frekuensi berbagi informasi di WhatsApp
pada tahun 2021 dibandingkan tahun 2020. Hasil penelitian menunjukan,

sebanyak 27,6% responden mengatakan sangat sering dan 52% mengatakan sering
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menggunakan Whatsapp untuk berbagi informasi pada tahun 2021. Persentase
diatas naik dari tahun 2020 sebanyak 24% mengaku sering dan 45,9% sangat
sering. Selain itu, terdapat 16,6% responden yang mengaku jarang dan 3,8%
sangat jarang dalam menggunakan WhatsApp untuk berbagi informasi pada tahun
2021. Persentase ini justru menurun dari tahun sebelumnya yang tercatat 24%
mengaku jarang dan 6,1% sangat jarang. Sedangkan survei ini dilaksanakan pada
4-24 Oktober 2021 dengan melibatkan 10.000 responden yang tersebar di 34
provinsi Indonesia. Kriteria responden merupakan masyarakat umum pengguna
internet berusia 13-70 tahun. Dari data yang telah dijabarkan menunjukan
pengguna WhatsApp rata - rata mengunduh aplikasi tersebut dari rentang usia 13
sampai 70 tahun dan hal tersebut dapat ditafsirkan pada mahasiswa yang pada

umumnya berusia diatas 13 tahun dan orang tua dibawah 70 tahun.

Dari yang diamati oleh penulis, mahasiswa lebih memilih menggunakan
media sosisal Whatsapp karena layanan dan fitur- fiturnya menarik dan sederhana
untuk digunakan. Salah satunya yaitu fitur layanan video call. Fitur ini sangat
berguna bagi mahasiswa perantauan untuk menghubungi orang tua maupun
keluarga yang berjarak jauh. Sebagian mahasiswa mengatakan layanan video call
ini serasa berbicara langsung dengan bertatap muka tanpa perantara media (Putri

& Syafi'l, 2020).

Namun, demikian perlu dicatat bahwa menggunakan video call juga dapat
menimbulkan efek negatif. Mahasiswa mungkin lebih nyaman berkomunikasi
melalui pesan singkat atau video call daripada berbicara langsung dengan orang

tua. Hal ini dapat mengurangi keterbukaan dan kedalaman hubungan antara anak
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dan orang tua. Selain itu, penggunaan video call juga dapat memberikan akses
yang lebih besar terhadap dunia digital dan paparan konten yang mungkin tidak
pantas untuk anak. Orang tua diharuskan untuk membimbing dan memberikan
arahan dal am aktivitas anak saat menggunakan perangkat teknologi, termasuk

video call (Mobo, F. D. 2021).

Penelitian - penelitian terdahulu menyoroti pentingnya keterbukaan diri
dalam hubungan orang tua dan anak. Temuan penelitian tersebut secara umum
menunjukkan dampak positif tingkat keterbukaan dalam keluarga terhadap
kesejahteraan individu dan dinamika keluarga. Akan tetapi, untuk menilai apakah
keterbukaan diri antara orang tua dan anak mengalami penurunan atau
peningkatan belakangan ini, dan apakah generasi saat ini lebih terbuka, diperlukan

penelitian lebih lanjut.

Meskipun demikian, belum ada penelitian yang secara khusus menggali
keterbukaan diri mahasiswa perantauan kepada orang tua melalui fitur video call
dalam aplikasi Whatsapp. Oleh karena itu, penelitian dengan judul "Keterbukaan
Diri Mahasiswa Perantauan kepada Orang Tua melalui Fitur video call dalam
Aplikasi Whatsapp" tetap relevan dan memiliki nilai kebaruan dalam konteks
penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru terkait
bagaimana fitur video call dalam Whatsapp memengaruhi tingkat keterbukaan diri
mahasiswa perantauan kepada orang tua serta memberikan rekomendasi untuk

meningkatkan keterbukaan diri keduanya.

Hingga saat ini, belum ada bukti yang konsisten mengenai apakah

keterbukaan diri antara orang tua dan anak mengalami penurunan atau
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peningkatan secara umum. Faktor-faktor seperti perkembangan teknologi dan
perubahan sosial dapat mempengaruhi cara komunikasi dalam keluarga

berkembang.

Tujuan penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui kaitan antara
keterbukaan diri di kalangan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik
Ilmu Komunikasi Palembang dengan potensi munculnya masalah kesejahteraan
emosional. Ketika mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Ilmu
Komunikasi Palembang mengalami kesulitan dalam membuka diri,
mengungkapkan perasaan, atau berbagi pengalaman dengan teman, keluarga, atau
bahkan konselor akademik, ini dapat menimbulkan beragam masalah
kesejahteraan emosional. Salah satu masalah yang sering muncul adalah stres.
Keterbukaan diri yang terbatas dapat membuat mereka menahan tekanan dan
perasaan dalam diri mereka, yang akhirnya dapat menyebabkan peningkatan
tingkat stres. Tanpa adanya cara yang sehat untuk mengekspresikan diri, tingkat
stres ini dapat mempengaruhi dan merugikan mahasiswa. (Barus Vinny Avilla T.

P 2018)

Dari judul penelitian yang meneliti fenomena Keterbukaan Diri
Mahasiswa Perantauan kepada Orang Tua melalui Fitur Video Call dalam
Aplikasi Whatsapp di Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Ilmu Komunikasi
Palembang menguraikan sejumlah aspek urgensi yang dapat dikemukakan sebagai

berikut:
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A. Hal yang terjadi pada mahasiswa perantauan

Mahasiswa perantauan seringkali dihadapkan pada tantangan yang unik,
terutama dalam hal keterbukaan diri dan kesejahteraan emosional. Meskipun
mereka memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri di lingkungan baru,
tekanan dan keterpisahan dari orang tua dapat memberikan dampak signifikan
pada aspek emosional mereka. Kesejahteraan emosional mahasiswa perantauan
melibatkan pencarian keseimbangan dalam aspek-aspek kehidupan emosional
seperti tekanan, rasa kesepian, dan beban akademis. Perjalanan mereka dimulai
dengan perpisahan dari lingkungan keluarga yang familiar, beralih ke lingkungan

yang mungkin sangat berbeda.

Isolasi sosial, terutama pada awal perjalanan, dapat menjadi pemicu
kesepian dan kegelisahan. Signifikansi kesejahteraan emosional tercermin dalam
dampaknya terhadap kinerja akademis dan kehidupan sehari-hari. Mahasiswa
yang merasa stabil secara emosional dan bahagia cenderung lebih mampu
mengatasi tekanan akademis dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial.
Sebaliknya, kesejahteraan emosional yang terabaikan dapat memberikan dampak

negatif pada motivasi, fokus, dan interaksi sosial (Widianti, B, 2020).

B. Alasan Pemilihan Mahasiswa Perantauan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Jurusan [Imu Komunikasi pada penelitian ini

Berdasarkan pra-riset yang dilakukan, penelitian ini melibatkan enam
mahasiswa perantauan dari total 58 mahasiswa yang terdaftar di kelas A Ilmu

Komunikasi angkatan 2020 di Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
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Palembang. Pemilihan keenam mahasiswa tersebut dilakukan secara purposive
untuk mencakup keberagaman asal daerah, yaitu Panda dari Kota Lahat, Made
dari Bali, Andri dan Salwa dari Jambi, serta Anton dan Taufik dari Kabupaten
Banyuasin. Penelitian ini bertujuan untuk menggali perspektif yang beragam
mengenai pola komunikasi mereka dengan orang tua selama berada di perantauan.
Fokus penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana latar belakang geografis
yang berbeda mempengaruhi hubungan emosional dan cara komunikasi dengan
orang tua, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan strategi yang
digunakan mahasiswa perantauan untuk mengatasi kerinduan dan menjaga
hubungan keluarga. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mendalam mengenai dinamika komunikasi mahasiswa
perantauan di Palembang dan menawarkan wawasan berharga untuk studi lanjutan

dalam bidang komunikasi interpersonal dan sosial.

Dalam penelitian ini, fokus ditujukan pada mahasiswa perantauan dari
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang menempuh program studi selama
delapan semester atau sekitar tiga hingga empat tahun. Jumlah kunjungan pulang
mahasiswa tersebut tergolong sedikit, rata-rata hanya sekitar dua hingga tiga kali
dalam satu semester. Hasil pra-survey terhadap enam mahasiswa menunjukkan
variasi pola kunjungan pulang. Sebagian dari mereka mengunjungi rumah secara
teratur, sementara yang lain, yaitu empat mahasiswa, jarang pulang dan bisa
dikatakan hanya pulang sekali dalam satu semester. Penemuan lainnya adalah
mahasiswa yang sering pulang cenderung lebih aktif menggunakan fitur Video
Call untuk berkomunikasi dengan keluarga mereka, sementara mahasiswa yang

jarang pulang tidak berkomunikasi secara teratur dengan orang tuanya.
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Dari  pra-riset menunjukkan bahwa mahasiswa yang berhasil
menyelesaikan studi mereka dengan cepat cenderung berasal dari kalangan
mahasiswa perantauan, yang pada umumnya memiliki beban tekanan ekonomi
dan akademik yang lebih besar, dengan tujuan untuk meringankan beban finansial
dan tidak membebani orang tua mereka terlalu lama selama masa pendidikan.
Berbeda dengan mahasiswa yang tinggal serumah dengan orang tua, rata-rata
mereka menyelesaikan studi mereka dalam waktu yang lebih lama, karena

kurangnya tekanan ekonomi dan tekanan dari orang tua.

Contoh berita yang mengilustrasikan fenomena ini dapat ditemukan dalam
artikel yang dipublikasikan oleh sinerginkri.com, yang berjudul "Repli Agustiar
Wisudawan dengan Predikat Lulusan Tercepat Wisuda KE-170 Unsri", yang
diterbitkan pada tanggal 26 Februari 2024. Artikel tersebut menggambarkan kisah
inspiratif seorang mahasiswa Ilmu Komunikasi dari Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu
Politik Universitas Sriwijaya, yaitu Repli Agustiar, yang berhasil meraih gelar
lulusan tercepat di universitasnya. Repli Agustiar, yang berusia 21 tahun dan
berasal dari Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan Komering Ilir, merupakan
putra daerah asli Ogan Komering Ilir. Pentingnya pengalaman Repli tidak hanya
terletak pada prestasinya dalam menyelesaikan studi dengan cepat, tetapi juga
dalam kemampuannya untuk menginspirasi banyak orang. Meskipun berasal dari
latar belakang daerah, Repli mampu membuktikan bahwa ia mampu bersaing
dengan mahasiswa lain yang berasal dari kota, menunjukkan bahwa keberhasilan

akademik tidak selalu bergantung pada latar belakang geografis atau ekonomi.
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Dengan melihat kesuksesan Repli dalam menyelesaikan studinya dengan
predikat lulusan tercepat, dapat diambil kesimpulan bahwa keterbukaan dan
keterhubungan dengan orang tua dapat menjadi faktor penting dalam mendukung
prestasi akademik mahasiswa perantauan. Penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana teknologi komunikasi seperti
Whatsapp memengaruhi hubungan antara mahasiswa perantauan dengan orang tua

mereka, serta dampaknya terhadap aspek psikologis dan akademik mereka.

C. Pentingnya Keterbukaan Diri pada Mahasiswa

Keterbukaan diri adalah kunci untuk pengembangan hubungan
antarbudaya yang berarti. Mahasiswa perantauan yang mampu merangkul
perbedaan akan memperoleh keuntungan besar dalam hal wawasan budaya,
keterampilan komunikasi lintas budaya, dan keberagaman dalam jaringan sosial.
Kemampuan ini bukan hanya aset pribadi, tetapi juga modal berharga di era
globalisasi. Penting untuk diakui bahwa keterbukaan diri membantu dalam
pemecahan masalah. Mahasiswa perantauan yang berani berbicara tentang
masalah atau ketidaknyamanan yang mereka hadapi dapat lebih mudah
menemukan solusi. Dukungan dari lingkungan sekitar, baik dari rekan-rekan
sebaya, orang tua maupun mentor akademis, menjadi lebih mudah diakses,

membantu mahasiswa mengatasi tantangan dengan lebih baik.

D. Dampak keterbukaan diri

Menyampaikan keterbukaan kepada orang tua dapat memberikan dampak

positif maupun negatif dalam dinamika keluarga. Dari aspek positif, berbagi
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keterbukaan menciptakan panggung untuk meningkatkan komunikasi antara anak
dan orang tua. Dengan membuka diri, anak merasa lebih nyaman untuk
menyampaikan pengalaman, perasaan, dan aspirasinya. Hal ini berpotensi
memperkuat hubungan emosional antara generasi dan memberikan peluang untuk
saling memahami. Selain itu, keterbukaan dapat memberikan kesempatan bagi
orang tua untuk memberikan dukungan yang lebih efektif, memahami

permasalahan anak, dan memberikan bimbingan yang relevan.

Meskipun demikian, terdapat dampak negatif yang dapat muncul akibat
keterbukaan jika tidak dikelola dengan bijaksana. Terlalu banyak pengungkapan
informasi pribadi dapat menimbulkan kecemasan atau kekhawatiran pada orang
tua. Selain itu, ada risiko bahwa orang tua mungkin tidak siap atau tidak mampu
memberikan dukungan yang diperlukan, yang dapat menyebabkan ketegangan
dalam dinamika keluarga. Selanjutnya, anak mungkin merasa terbebani atau
dihakimi apabila keterbukaannya tidak diterima dengan pemahaman dan empati

(Sari. D, 2017).

E. Dampak keterbukaan pada mahasiswa perantauan

Ketidaktransparan mahasiswa perantauan terhadap orang tua mungkin
memiliki dampak negatif yang signifikan pada dinamika keluarga. Dalam konteks
komunikasi, ketidakjelasan dalam menyampaikan pengalaman, perasaan, dan
tantangan yang dihadapi dapat menciptakan kesenjangan pemahaman antara
mahasiswa perantauan dan orang tua. Hal ini dapat menyulitkan orang tua untuk
memberikan dukungan yang tepat dan memberikan pandangan yang konstruktif

dalam menanggapi masalah yang dihadapi anak. Ketidaktransparan juga dapat
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menimbulkan kekhawatiran dan ketidakpastian di kalangan orang tua, mengingat
mereka mungkin tidak sepenuhnya memahami situasi dan pengalaman anak di
lingkungan perantauan. Terlebih lagi, kurangnya informasi mengenai kondisi anak
dapat meningkatkan tingkat kecemasan orang tua, yang berpotensi memberikan
dampak 16 egative pada kesejahteraan emosional keluarga secara keseluruhan

(Wowor, H. A. F., & Putri, K. Y. S. 2022).

F.Contoh Kasus yang terjadi pada Mahasiswa Perantauan

Gambar 1. 4
Kasus Bullying pada Mahasiswa

UNSR! ¥

Unsr! Saya mau cerita. Cerita ini berasal dari kisah nyata tentang
perploncoan dan bully di lingkungan kost mahasiswa. Tentunya banyak di
antara kita sudah mendengar bahwa mahasiswa batak melakukan
perploncoan dan bully di lingkungan kostannya. Tentunya kejadian ini sudah
(cont)

UNSR! ¥

terjadi sejak lama dan belum ada yang berani speak up karena takut di
intimidasi dan berbagai ancaman lainnya.

Awalnya mereka akan mencari biodata mahasiswa baru yang memiliki
marga yang dinyatakan lulus di unsri kemudian mereka mencari sosial
medianya untuk memulai (cont)

https://kumparan.com/urbanid/beredar-twit-bullying-dan-kekerasan-oleh-kakak-

tingkat-mahasiswa-di-sumsel-1y9G9xzMvC6/full/gallery/1 diakses pada 09 Maret 2024

Dilansir dalam berita Urban.id yang berjudul tentang “Bullying dan
Kekerasan oleh Kakak Tingkat Mahasiswa di Sumatera Selatan dan terjadi pada
bulan mei tahun 2022, berita ini berisi tentang tindak kekerasan terhadap

mahasiswa baru oleh kakak tingkat di lingkungan kos-kosan di Sumatera Selatan.
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Pada unggahan itu, disebut oknum kakak tingkat ini mengincar mahasiswa baru,
dan mencari data melalui media sosial untuk memulai komunikasi. Oknum kakak
tingkat ini melakukan penawaran menarik kepada mahasiswa khususnya yang
merantau dan memiliki marga, mereka ditawari mulai dari penjemputan di
Palembang, hingga dicari tempat kos-kosan terdekat dengan harga murah.
Seseorang yang mengaku salah satu korban yakni NI menyebut, tindakan itu
dilakukan setelah mahasiswa pulang dari kampus. Tidak hanya sebatas bullying,

namun juga kekerasan fisik yang sangat mempengaruhi aktivitas kuliah.

Kasus "Bullying dan Kekerasan oleh Kakak Tingkat Mahasiswa di
Sumatera Selatan” yang terungkap melalui laporan di Urban.id, menunjukkan
betapa pentingnya keterbukaan antara mahasiswa dan orang tua dalam
menghadapi tantangan di lingkungan perkuliahan. Membangun saluran
komunikasi yang efektif terkait pengalaman di lingkungan baru menjadi fokus
utama dalam konteks keterbukaan diri mahasiswa kepada orang tua. Dalam situasi
mahasiswa baru menjadi korban kekerasan oleh kakak tingkat, berkomunikasi
dengan orang tua secara terbuka dapat menciptakan peluang untuk memperoleh
dukungan dan pemahaman yang dibutuhkan. Apabila mahasiswa merantau, orang
tua yang mengetahui situasi tersebut dapat memberikan saran, dukungan moral,
dan bahkan mengambil langkah-langkah konkret untuk melindungi anak mereka.
Oleh karena itu, pentingnya keterbukaan antara mahasiswa dan orang tua tidak
hanya berdampak pada hubungan individu, tetapi juga memiliki peran krusial
dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan penuh dukungan. Dengan
demikian, keterbukaan ini turut berkontribusi dalam upaya mencegah kasus-kasus

kekerasan dan pelecehan di lingkungan kampus.
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Maka dari itu, berdasarkan uraian konteks masalah yang telah diuraikan
diatas, fokus masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai bagaimana penggunaan
video call mempengaruhi keterbukaan diri anak dan orang tua, serta
mengidentifikasi strategi yang dapat digunakan untuk memaksimalkan manfaat
teknologi sekaligus menjaga kualitas hubungan keluarga. Dengan lebih
memahami dampaknya, dapat merancang pedoman dan rekomendasi yang dapat
membantu mahasiswa dan keluarga mereka membangun hubungan yang dekat

dan sehat melalui teknologi komunikasi.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu

sebagai berikut:

Bagaimana keterbukaan diri mahasiswa perantauan kepada orang tua melalui
fitur video call dalam aplikasi Whatsapp di Fakultas Ilmu Sosial dan IImu

Politik Ilmu Komunikasi Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini memiliki dua tujuan untuk diteliti yaitu sebagai berikut:

1. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat
keterbukaan anak kepada orang tua yang menggunakan fitur layanan video
call pada mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik IImu Komunikasi

Universitas Sriwijaya Palembang.
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2. Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi dan menilai sejauh mana
mahasiswa perantauan di Fakultas Ilmu Sosial dan I[lmu Politik IImu
Komunikasi Palembang bersedia membuka diri kepada orang tua mereka

melalui fitur video call.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat akademis dan praktis yang diperoleh yaitu sebagai

berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada ilmu
komunikasi dengan memahami bagaimana teknologi komunikasi seperti
video call mempengaruhi dinamika komunikasi antara anak dan orang
tua. Hal ini dapat membantu memperkaya pemahaman terutama tentang

peran teknologi dalam hubungan manusia.

2. Melalui penelitian ini dapat membantu mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat keterbukaan antara anak dan orang tua melalui
video call. Serta dapat membantu dalam mengembangkan perspektif

yang lebih akurat untuk menggambarkan situasi keluarga di perantauan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Melalui penelitian ini dapat membantu mahasiswa perantauan dalam
memahami cara terbaik guna meningkatkan kualitas hubungan keluarga

secara terbuka.
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Melalui penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa jurusan
[lImu Komunikasi dan dapat menjadi referensi yang berguna dalam
perkembangan ilmu dan teori-teori komunikasi, serta sebagai sumber

inspirasi bagi peneliti di masa yang akan datang.
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